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 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh external financing 
needs (kebutuhan pendanaan eksternal) dan ownership structure terhadap kinerja 
perbankan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja perbankan yang 
diukur dengan menggunakan Tobin’s Q. Variabel independent dalam penelitian ini 
adalah external financing needs, dan ownership structure yang terdiri dari 
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Selain itu, ukuran 
perusahaan, leverage dan return on assets (ROA) digunakan sebagai variabel 
kontrol. 
 Penelitian ini menggunakan sampel yang terdiri dari 187 perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 
tertentu. Metode penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa external financing needs 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perbankan dan kepemilikan 
institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan 
perbankan. Sementara kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi kinerja 
perbankan. 
Kata kunci : Kinerja Perbankan (Tobin’s Q), external financing needs, kepemilikan 














The purpose of this research is to examine the effect of external financing 
needs and ownership structure on banking performance. The dependent variable in 
this study is banking performance measured by using Tobin’s Q. The independent 
variables in this study are external financing needs and ownership structure which 
consists of managerial ownership and institutional ownership. In addition, 
company size, leverage and return on assets (ROA) are used as control variables. 
This study uses a sample consisting of 187 banking companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange during the 2014-2018 period. Sampling was done by 
using purposive sampling technique with certain criteria. This research method 
uses multiple linear regression analysis. 
The results of this study indicate that external financing needs has a 
negative and significant effect on banking performance and institutional ownership 
has a positive and significant effect on the performance of banking companies. 
While managerial ownership does not affect banking performance. 
Keywords: Banking performance (Tobin’s Q), external financing needs, 













MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
ORA ET LABORA 
Ask and it will be given to you; seek and you will find; knock and the door 
will be opened for you. 
(Matthew 7:7) 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Kinerja perusahaan ialah hasil dari semua aktivitas perusahaan yang 
dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan. Kinerja perusahaan 
ialah hal yang sangat diperlukan ketika proses pengambilan keputusan manajemen 
sekaligus dalam pembuatan kebijakan suatu perusahaan. Oleh sebab itu, memantau 
kinerja suatu perusahaan dari tahun ke tahun sangat penting untuk dilakukan. 
Kinerja perusahaan yang maksimal merupakan hal yang sangat berarti bagi 
perusahaan dikarenakan hal tersebut juga sama halnya dengan memaksimalkan 
tujuan utama perusahaan. Tobin’s Q digunakan oleh Morck et al. (1988) dan 
McConnel et al. (1990) dalam mengukur kinerja perusahaan dikarenakan 
pengukuran Tobin’s Q dinilai dapat menggunakan nilai pasar yang 
menggambarkan keuntungan perusahaan dimasa depan dengan laba saat ini. Jika 
hasil Tobin’s Q perusahaan tinggi biasanya menunjukkan perusahaan memiliki 
citra yang kuat, sebaliknya jika perusahaan dengan Tobin’s Q yang rendah maka 
hal tersebut menunjukkan perusahaan yang kompetitif dan berangsur-angsur 
semakin mengecil (Brealey dan Myers, 2000). Semakin tinggi nilai Tobin’s Q, itu 
berarti perusahaan tersebut memiliki pertumbuhan yang terarah dengan baik dan 
tujuan yang jelas. 
Setiap perusahaan tentu mengharapkan dapat melakukan ekspansi atau 





terus dapat mempertahankan keberlangsungan usaha. Untuk mencapai hal tersebut, 
perusahaan membutuhkan dana yang cukup. Perusahaan berkembang melalui 
empat tahap yakni introduction, growth, maturity dan decline, masing-masing 
memiliki kebutuhan pendanaan sendiri. Semua fungsi perusahaan perlu dibayar 
baik dengan cara menggunakan uang perusahaan sendiri ataupun dengan 
mengumpulkan uang dari penyandang dana eksternal. Ada dua cara untuk 
mengumpulkan uang dari penyandang dana eksternal: dengan memilih hutang atau 
menerbitkan saham baru. Setelah perusahaan mendapatkan pendanaan eksternal 
yang dibutuhkan dan mengembangkan produk/layanannya, maka perusahaan 
tersebut akan memasuki fase pertumbuhan. Perkembangan suatu industri termasuk 
perusahaan perbankan tentunya dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan tersebut 
dalam mengelola keuangannya sehingga dapat mencapai kinerja yang baik.  
Perbankan merupakan lembaga yang sangat penting bagi perekonomian 
negara. Hal tersebut dikarenakan bank memiliki peran sebagai lembaga 
intermediasi keuangan yang menghimpun dana, setelah itu disalurkan kembali ke 
masyarakat guna menjalankan proses perekonomian. Efisiensi dan juga efektivitas 
perekonomian suatu negara didukung dengan kemampuan perbankan dalam 
melakukan peran dan fungsinya. Stabilnya perbankan akan mendukung pula 
kestabilan perekonomian negara. Oleh sebab itu kinerja perusahaan perbankan juga 
sama pentingnya dengan perusahan lainnya sehingga perkembangan perbankan 
juga mendorong bank-bank di Indonesia untuk semakin meningkatkan layanan 
yang diberikan kepada masyarakat. Selain itu, kinerja perbankan juga kerap 





perusahaan yang tinggi bagi perbankan, maka menjadi sebuah tantangan baru bagi 
perbankan di Indonesia untuk meningkatkan dan mempertahankan kinerjanya. 
Dalam perkembangan dan perubahan kondisi ekonomi, perusahaan 
perbankan ingin terus beroperasi berhadapan dengan lingkungan yang semakin 
kompetitif dan mengambil berbagai keputusan keuangan untuk dapat bertahan, 
menghasilkan keuntungan serta bersaing dengan bank-bank lain. Dalam keputusan 
keuangan ini, pemilihan dan penyediaan sumber keuangan yang diperlukan oleh 
strategi pertumbuhan perusahaan sangat penting bagi perusahaan. Perkembangan 
dan pertumbuhan perusahaan dapat ditangani dari berbagai sudut pandang. 
Misalnya, total aset, peningkatan jumlah karyawan, perluasan perusahaan melalui 
merger atau akuisisi, meningkatkan jumlah cabang, diversifikasi dan 
pengembangan produk adalah faktor yang mengarah pada pertumbuhan.  
Chen et al. (2010) menyatakan bahwa untuk mengukur apakah akses ke 
pasar keuangan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk menggunakan opsi 
pertumbuhan, perlu untuk mengidentifikasi perusahaan dengan kebutuhan 
pendanaan eksternal dan memeriksa apakah pertumbuhan yang dicapai tergantung 
pada pengembangan pasar keuangan. 
Pada saat ini dan juga di masa depan, kompetisi perbankan tidak hanya 
bersaing dengan sesama bank, melainkan harus bersaing dengan industri financial 
technology (fintech) lainnya, baik terkait dengan jasa dan transaksi pembayaran (e-
payment maupun e-transaction), penerimaan dana pihak ketiga (investasi berbasis 





place). Oleh sebab itu, perbankan juga tentunya membutuhkan pendanaan dalam 
pengelolaan kegiatan usaha yang dijalankan untuk menunjuang kinerja perusahaan 
dan nilai perusahaan yang tinggi. Penelitian yang dilakukan Al-Najjar (2017) dalam 
konteks UKM di Inggris menunjukkan bahwa kebutuhan pendanaan eksternal 
berhubungan positif signifikan dengan nilai perusahaan (Tobin’s Q). Namun, 
temuan Almeida dan Campello (2010) menemukan hal yang sebaliknya bahwa 
terdapat hubungan negatif antara external financing needs dan nilai perusahaan 
(Tobin’s Q). Hal tersebut dikarenakan hubungannya negatif antara laba dan 
pendanaan eksternal terkonsentrasi di antara perusahaan yang tidak dibatasi secara 
finansial, kecil kemungkinannya informasi asimetri adalah pendorong hubungan 
negatif ini. 
Perusahaan dengan tingkat keuntungan yang besar dipandang sebagai 
perusahaan yang menerapkan mekanisme tata kelola perusahaan dengan baik. Hal 
tersebut disebabkan oleh perusahaan menggunakan lebih banyak sumber daya 
internal  dan lebih sedikit sumber daya keuangan dari luar (Durnev & Kim, 2005). 
Perusahaan dengan peluang investasi yang menguntungkan diantisipasi untuk 
meningkatkan pendanaan eskternal untuk menunjukkan kelayakan tata kelola 
perusahaan yang baik (Durnev & Kim, 2005). Perusahaan dengan praktik tata 
kelola yang baik berada dalam posisi sebagai perusahaan yang tidak terlalu 
memerlukan pendanaan eksternal dan karenanya hal tersebut dapat meningkatkan 
nilai perusahaan (Al-Najjar & Al-Najjar, 2017).  
Penelitian ini juga menyertakan kepemilikan manajerial dan kepemilikan 





untuk menyelidiki pengaruhnya pada kinerja perbankan. Di Indonesia, konsentrasi 
struktur kepemilikan perusahaan terbagi menjadi kepemilikan saham oleh keluarga, 
pemerintah dan pihak asing atau investor asing (Setiawan et al., 2016). Carney & 
Child (2013) menemukan bahwa perusahaan dengan kepemilikan oleh pihak asing 
dan perusahaan dengan kepemilikan oleh pemerintah Indonesia merupakan 
perusahaan yang bertumbuh dengan baik dan berperan penting dalam 
perekonomian Indonesia. 
 Struktur kepemilikan merupakan hal yang tidak boleh diabaikan dalam 
proses pengambilan keputusan perusahaan yang melibatkan pemilik, manajemen 
dan juga para pemegang saham karena struktur kepemilikan menunjang adanya 
pemisahan kepentingan dan kepemilikan yang mendorong pula terjadinya masalah 
agensi. Konflik keagenan disebabkan karena adanya pemisahan kepemilikan dan 
pengendalian (Jensen dan Meckling, 1976). Terdapat konvergen antara manajer dan 
pemegang saham sebagai akibat tingkat kepemilikan yang besar, sehingga para 
direktur dapat memantau manajemen secara lebih efektif dan dengan demikian 
mampu menurunkan biaya agensi dan pada gilirannya akan meningkatkan nilai 
perusahaan. 
Biaya agensi yang dimaksud ialah terkait dengan adanya konflik 
kepentingan  yang berbeda diantara manajemen dan pemegang saham. Pemegang 
saham mempunyai kepentingan atas lebih majunya perusahaan dengan kebijakan 
yang berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaan demi memaksimalkan 
kesejahteraan pemegang saham. Namun disisi lain, manajemen perusahaan 





besarnya bagi dirinya berupa bonus atau insentif atas hasilnya menjalankan 
perusahaan tanpa mempertimbangkan risio kerugian yang ada. Konflik kepentingan 
ini juga dapat memicu terjadinya masalah asimteri informasi karena pihak manajer 
memiliki informasi tentang nilai proyeksi pada masa mendatang yang tidak dapat 
diawasi sepenuhnya oleh pemegang saham. Hal tersebut berarti manajer 
mengetahui informasi yang lebih banyak dibandingkan pemegang saham sehingga 
manajer dapat bertindak dengan mengutamakan kepentingan pribadi. Meskipun 
demikian, konflik keagenan ini dapat diatasi oleh perusahaan dengan adanya 
kepemilikan institusional dalam perusahaan. Arouri (2014) menemukan bahwa 
kepemililikan institusional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja perbankan negara – negara GCG yang meneliti mengenai ukuran dewan dan 
struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Khamis (2015) tidak 
menemukan hubungan kepemilikan manajerial dengan kinerja dan penelitian 
tersebut juga menunjukkan kepemilikan institusional berpengaruh secara positif 
dengan kinerja perusahaan. Disisi lain temuan Ardianingsih & Ardiyani (2010) 
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara signifikan 
pada kinerja perusahaan, sementara itu kepemilikan manajerial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan dengan arah negatif. Hal ini dikarenakan 
kepemilikan institusional menjadi alternatif untuk mengurangi konflik agensi 
dikarenakan meningkatnya pengawasan kepada manajer sehingga kinerja 
perusahaan akan lebih optimal.   
Beberapa penelitian yang dilakukan terhadap kinerja perusahaan (Tobin’s 





mengenai hal ini masih dibutuhkan untuk menjawab berbagai masalah yang 
berkaitan dengan faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan 
perbankan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada variabel 
yang ada dalam penelitian Al-Najjar & Al-Najjar (2017). Penelitian ini 
menyertakan bukti empiris terkait pengaruh kebutuhan pendanaan eksternal 
(external financing needs) dan struktur kepemilikan terhadap kinerja perusahaan 
dalam konteks perbankan di Indonesia.  Namun yang dalam penelitian ini, peneliti 
tidak menyertakan variabel corporate governance index (CGI) seperti yang ada 
dalam penelitian Al-Najjar & Al-Najjar (2017) dikarenakan penerapan program 
corporate governance index di Indonesia atau yang lebih dikenal dengan istilah 
corporate governance perception index (CGPI) masih bersifat sukarela dan belum 
ada regulasi yang mengatur untuk mewajibkan setiap perusahaan menjadi peserta 
CGPI. Adapun perusahaan perbankan di Indonesia belum seluruhnya mengikuti 
program tersebut sehingga variabel corporate governance index tidak dapat 
diikutsertakan. Adapun total sampel didalam penelitian ini yakni berjumlah 38 bank 
konvensional yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-
2018. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dalam pengambilan keputusan manajemen sekaligus dalam pembuatan 
kebijakan suatu perusahaan, kinerja perusahaan adalah hal yang sangat perlu untuk 
diperhatikan. Oleh sebab itu, memantau kinerja suatu perusahaan dari tahun ke 
tahun sangat penting untuk dilakukan. Kinerja perusahaan yang maksimal 





sama halnya dengan memaksimalkan tujuan utama perusahaan. Setiap perusahaan 
tentu mengharapkan dapat melakukan ekspansi atau pengembangan usaha dan 
melakukan aktivitas perusahaan dengan normal agar terus dapat mempertahankan 
keberlangsungan usaha. Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan membutuhkan 
dana yang cukup. Salah satu faktor perkembangan suatu perusahaan termasuk bank 
konvensional di Indonesia dipengaruhi bagaimana perusahaan atau bank tersebut 
mengatur keputusan keuangannya, salah satunya dengan pendanaan eksternal. 
Perusahaan dengan peluang investasi yang menguntungkan diantisipasi untuk 
meningkatkan pendanaan eskternal untuk menunjukkan kelayakan tata kelola 
perusahaan yang baik (Durnev & Kim, 2005). Perusahaan dengan praktik tata 
kelola yang baik berada dalam posisi yang tidak terlalu memerlukan pendanaan 
eksternal dan karenanya hal tersebut dapat meningkatkan nilai atau kinerja 
perusahaan (Al-Najjar & Al-Najjar, 2017). Dengan demikian, perusahaan yang 
mampu mengurangi pendanaan eksternalnya dapat dikatakan bahwa perusahaan 
tersebut sudah melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik dengan layak dan 
hal tersebut juga akan mendorong perusahaan untuk meningkatkan nilai 
perusahaan.  
Adanya pemisahan pengendalian perusahaan yang didasari oleh struktur 
kepemilikan menjadi salah satu hal yang mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan perusahaan yang melibatkan pemilik, manajemen dan juga para 
pemegang saham. Hal tersebut dikarenakan struktur kepemilikan menunjang 
adanya pemisahan kepentingan dan kepemilikan yang mendorong pula terjadinya 





kepemilikan dan pengendalian (Jensen dan Meckling, 1976). Konflik kepentingan 
ini juga dapat memicu terjadinya masalah asimteri informasi karena pihak manajer 
memiliki informasi tentang nilai proyeksi pada masa mendatang yang tidak dapat 
diawasi sepenuhnya oleh pemegang saham. Hal tersebut berarti manajer 
mengetahui informasi yang lebih banyak dibandingkan pemegang saham sehingga 
manajer dapat bertindak dengan mengutamakan kepentingan pribadi. Meskipun 
demikian, konflik keagenan ini dapat diatas oleh perusahaan dengan adanya 
kepemilikan institusional dalam perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian 
dapat dirumuskan yaitu : 
1. Apakah external financing needs berpengaruh terhadap kinerja perbankan? 
2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja perbankan? 
3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja perbankan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah :   
1. Menguji secara empiris apakah external financing needs berpengaruh 
positif terhadap kinerja perbankan. 
2. Menguji secara empiris apakah kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif terhadap kinerja perusahaan perbankan. 
3. Menguji secara empiris apakah kepemilikan institusional berpengaruh 





1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan semua yang 
memerlukan, adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi perusahaan 
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi dan wawasan 
bagi perusahaan maupun pihak bank serta investor tentang pengaruh 
external financing needs dan struktur kepemilikan terhadap kinerja 
perbankan  Indonesia. 
2. Bagi pemilik saham 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan terkait 
pengambilan keputusan dalam berinventasi serta memperbanyak 
wawasan mengenai pengaruh external financing needs dan struktur 
kepemilikan terhadap kinerja perbankan Indonesia. 
3. Bagi akademik dan peneliti berikutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk informasi atau 
acuan maupun referensi bagi peneliti selanjutnya untuk menambah dan 
memperluas pengetahuan pengaruh pendanaan eksternal dan struktur 
kepemilikan terhadap kinerja perusahaan perbankan di Indonesia. 
1.5 Sistematika Penulisan 







BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini membahas mengenai pendahuluan penelitian yang meliputi latar 
belakang masalah , rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan bagaimana penelitian ini akan dipaparkan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA  
Bab ini berisi kajian pustaka yang tersusun atas landasan teori, penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis dalam penelitian. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi variabel penelitian dan defenisi variabel, populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, metodologi pengumpulan data serta metode analisis dalam 
penelitian.  
BAB IV ANALISIS DATA 
Bab ini berisi analisis data yang berisi keterangan singkat tentang objek yang 
diteliti dan interpretasi hasil penelitian. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini memaparkan dengan singkat kesimpulan atas hasil penelitian dan 
saran untuk peneliti selanjutnya serta keterbatasan di dalam penelitian. Selain itu, 
akan disajikan pula daftar pustaka dan lampiran-lampiran di bagian akhir. 
